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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pada zaman sekarang, bangsa-bangsa di dunia sedang berada dalam 
alam modernisasi. Tentu saja hal tersebut membawa dampak yang sangat 
besar bagi perjalanan kehidupan hampir seluruh negara-negara berkembang 
termasuk negara Indonesia. Sebagaimana dampaknya dapat dilihat dari pola 
kehidupan masyarakat sehari-hari.
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Seperti penggunaan narkoba dan obat-obatan di indonesia saat ini 
menjadi persoalan yang sangat serius yang harus dicarikan penyelesaiaannya. 
Sekilas kita melihat pemakaian NAPZA (Narkotika, Psikotropika, dan Zat 
Adiktif) terjadi hampir merata di semua lapisan masyarakat dari kalangan atas 
hingga anak jalanan terutama pada saat ini banyak sekali kalangan pelajar, 
mahasiswa, bahkan karyawan kantor dan pasangan suami istri yang sudah 
terikat. Bahkan narkoba telah merambah ke profesi lain seperti : Guru, Artis, 
Dokter, dan bahkan aparat pemerintah. Selain itu juga sampai keperguruan 
tinggi yang hampir ke setiap kota baik besar maupun kecil yang terkena 
narkoba.
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Salah satu upaya menanggulangi korban pecandu penyalahgunaan 
narkoba yaitu banyak didirikannya pusat-pusat rehabilitasi untuk para korban 
pecandu  narkoba. Pusat rehabilitasi tersebut bertujuan untuk menumbuhkan 
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kembali rasa kesadaran dan tanggung jawab bagi para korban pecandu 
narkoba terhadap masa depannya, keluarga, dan masyarakat sekitar. Untuk 
mencapai tujuan tersebut, dalam proses rehabilitasi narkoba dilakukan dengan 
dua tahapan program penanganan yaitu pengobatan medis dan non-medis. 
Pengobatan medis dilakukan untuk memberikan perawatan fisik klien, 
sedangkan pengobatan non-medis tujuannya untuk mengembalikan kondisi 
psikis dan sosial klien agar dapat kembali sebagai manusia yang produktif. 
Untuk lebih mengefektifkan pemberantasan penyalahgunaan narkoba 
dapat dilakukan upaya penanggulangan antara lain dengan bimbingan 
terhadap korban penyalahgunaan narkoba. Tujuannya untuk memulihkan 
kepercayaan diri dan memperkuat fungsi sosialnya, dengan program yang 
meliputi, pembinaan fisik, mental, sosial, dan merubah sikap dan tingkah laku. 
Dengan tujuan agar residen mampu berperan aktif  dan positif dalam 
kehidupan keluarga dan masyarakat.  
Bimbingan yang diberikan merupakan bantuan terus menerus dalam 
upaya perkembangan individu secara maksimal. Terhindar dari gangguan dan 
penyakit kejiwaan mampu menyesuaikan diri, sanggup mengatasi masalah-
masalah, serta dapat menggunakan dan mengembangkan potensi dan bakat 
yang ada di dalam dirinya seoptimal mungkin. Salah satu pusat rehabilitasi 
yang menggunakan terapi bimbingan adalah Badan Rehabilitasi Narkotika 
Kabupaten Kampar. 
Badan Narkotika Kabupaten Kampar merupakan Instansi yang 
bergerak dibidang Pencegahan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran 
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Gelap Narkoba (P4GN) serta Rehabilitasi Pecandu Narkoba. Untuk itu Badan 
Narkotika Kabupaten melakukan aktivitas yang berhubungan dengan bidang 
nya, aktivitas tersebut antara lain: bidang pencegahan, penerangan, bina kader, 
agama, sosial, medis dan psikologi.  
Aktivitas-aktivitas yang dilakukan Badan Narkotika Kabupaten 
Kampar berguna bagi para residen khususnya bidang agama, yang mana 
mayoritas  residen Badan Narkotika Kabupaten Kampar adalah Muslim 
sehingga menanamkan kembali nilai-nilai agama dan membiasakan mereka 
beribadah sesuai ajaran Islam dapat menjadikan kegiatan agama menjadi 
terbiasa dalam kehidupan sehari-hari, yang mana ketika mereka masih 
mengkonsumsi narkoba jarang beribadah atau bahkan tidak pernah dan ketika 
mereka direhabilitasi mereka akan dibimbing keagamaan mereka, melalui 
bimbingan kesehatan mental.  
Dalam masyarakat kita belakang ini istilah mental tidak asing lagi, 
orang sudah dapat menilai apakah seorang itu baik mentalnya atau tidak. 
Dalam ilmu psikiatri dan terapi, kata mental, sering digunakan sebagai ganti 
dari kata personaliti (kepribadian), yang berarti bahwa mental adalah semua 
unsur-unsur kejiwaan termasuk pikiran, emosi, sikap (attitude) dan perasaan 
yang dalam keseluruhan dan kebulatannya akan menentukan corak laku, cara 
menghadapi suatu hal yang menekan perasaan, mengecewakan atau 
mengembirakan, menyenangkan dan sebagainya.
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Menurut J. Riberu dalam bukunya “Pendidikan Agama dan Tata 
Nilai”,bahwa nilai-nilai agama merupakan komponen utama dalam tata nilai 
yang mengantar kehidupan masyarakat, semakin banyak manusia yang tidak 
menerapkan nilai-nilai agama, maka perlu adanya sebuah kegiatan yang dapat 
membimbing manusia untuk menemukan kesadarannya sendiri, sekaligus 
dapat mengammalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.
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Oleh karena itu memberikan bimbingan kesehatan mental Islam 
terhadap para korban penyalahgunaan narkoba secara umum dapat 
dirumuskan untuk menumbuhkan ketenangan jiwa. Dengan tujuan agar 
residen mampu berperan aktif dan positif dalam kehidupan keluarga dan 
masyarakat. Terhindar dari gangguan dan penyakit kejiwaan mampu 
menyesuaikan diri, sanggup mengatasi masalah-masalah, serta dapat 
menggunakan dan mengembangkan potensi dan bakat yang ada di dalam 
dirinya seoptimal mungkin. 
Manusia sebagai umat Islam merasa berkewajiban untuk  
menanggulangi permasalahan diatas, karena Allah menyuruh manusia untuk 
mengajak kepada kebaikan (kebajikan) dan mencegah kemungkaran (jahat).   
Firman Allah Q.S. Ali Imran  ayat :104, 
 
                           
         
 
 
Artinya : “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah 
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yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.”( Q.S. Ali 
Imran : 104).
5
 
 
Di dalam tafsir Al-Misbah dijelaskan bahwa isi kandungan ayat di atas 
Allah memerintahkan untuk menempuh jalan yang berbeda, yaitu menempuh 
jalan yang luas dan lurus serta mengajak orang lain menempuh jalan kebajikan 
dan makruf, dan mencegah dari yang mungkar yaitu dari yang nilai buruk lagi 
diingkari oleh akal sehat masyarakat.
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Dalam rangka amar ma’ruf nahi munkar untuk mengatasi problema 
diatas, maka perlu dilakukan bimbingan kesehalan mental keagamaan. Hal ini 
sangat penting dalam usaha rehabilitasi bagi korban penyalahgunaan narkoba. 
Mengingat masalah penyalahgunaan narkoba ini akan berdampak negatif, 
bahkan tidak sedikit yang berakhir dengan kematian, maka perlu adanya 
penanganan untuk korban penyalahgunaan narkoba dengan pendekatan agama 
yaitu bimbingan kesehatan mental Islam. Berdasarkan dengan latar belakan 
diatas, peneliti merasa tertarik untuk membuat sebuah penelitian dengan judul: 
“BIMBINGAN KESEHATAN MENTAL DALAM MENUMBUHKAN 
KETENANGAN JIWA RESIDEN DI BADAN NARKOTIKA 
KABUPATEN KAMPAR ”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk memudahkan pemahaman dan untuk menjaga agar tidak terjadi 
kesalahan pemahaman tentang judul “Bimbingan Kesehatan Mental Dalam 
Menumbuhkan Ketenangan Jiwa Residen Narkoba di Badan Narkotika 
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Kabupaten Kampar” dalam penelitian ini, maka penulis perlu adanya 
penegasan istilah antara lain : 
1. Bimbingan Kesehatan Mental  
Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada seseorang 
atau sekelompok atau sekelompok orang agar mereka dapat berkembang  
menjadi pribadi-pribadi yang mandiri dan cerdas dalam mengambil 
keputusan.
7
 
Zakiah Daradjat merumuskan pengertian kesehatan mental dalam 
pengertian yang luas dengan memasukkan aspek agama didalamnya 
seperti Kesehatan mental adalah terwujudnya keserasian yang sungguh-
sungguh antara fungsi-fungsi kejiwaan yang terciptanya penyusuain diri 
antara manusia dangan dirinya sendiri dan lingkungannya, berlandaskan 
keimanan dan ketaqwaan, serta bertujuan untuk mencapai hidup yang 
bermakna dan bahagia di dunia dan di akhirat.
8
 
Bimbingan kesehatan mental yang dimaksud dalam penelitian ini 
yaitu kegiatan bimbingan yang berupa kegiatan keagamaan untuk 
membantu mental  para korban penyalahgunaan narkoba yang melanggar 
norma-norma agama. Bimbingan yang dilakukan yaitu melalui kegiatan-
kegiatan keagamaan yang diharapkan mampu membantu para korban 
penyalahgunaan narkoba dalam bersikap, bertingkah laku dan 
mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan 
ajaran Islam. 
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2. Ketenangan Jiwa 
Kata ketenangan jiwa diartikan sebagai kemampuan untuk 
menyesuaikan diri sendiri, dengan orang lain masyarakat dan lingkungan 
serta dengan lingkungan dimana ia hidup. Sehingga orang dapat 
menguasai faktor dalam hidupnya dan menghindarkan tekanan-tekanan 
perasaan yang membawa kepada frustasi.
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3. Residen (Pecandu Narkoba)  
Residen (Pecandu Narkoba) adalah sebutan atau panggilan untuk 
orang-orang yang direhabilitasi di Badan Narkotika Kabupaten Kampar. 
Yaitu orang yang pernah menggunakan atau menyalahgunakan narkotika 
dan dalam keadaan ketergantungan pada narkotika baik secara fisik 
maupun psikis, sehingga menimbulkan ketergantungan (ketagihan). 
NAPZA merupakan singkatan dari Narkotika, Psikotropika, dan Zat 
Adiktif. Narkotika aalah zat atau bahan adiktif yang bekerja pada sistem 
syaraf pusat otak yang dapat menyebabkan penurunan hilangnya 
kesadaran dari rasa sakit (nyeri) serta dapat menimbulkan ketergantungan 
(ketagihan). 
Narkotika berasal dari bahasa Yunani “Narkoum” berarti membuat 
lumpuh atau membuat mati rasa. Narkotika atau dalam bahasa ingris 
Narcotic (obat bius) adalah saemua obat yang mempunyai efek kerja pada 
umumnya bersifat membius (menurunkan kesadaran), merangsang 
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(meningkatkan semangat kegiatan/aktifitas), ketagihan (ketergantungan), 
dan menimbulkan rasa berkhayal (halusinasi). 
 
C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakan tersebut dapat dilihat dari gejala-gejala 
sebagai berikut : 
a. Residen (pecandu narkoba) tidak tenang jiwanya 
b. Residen (pecandu narkoba) tidak dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sekitar dalam mengikuti proses rehabilitasi  
c. Residen (pecandu narkoba) belum mengetahui tentang pentingnya 
memahami dan menerapkan ajaran agama Islam dalam kehidupan 
sehari-hari. 
d. Bimbingan kesehatan mental dalam menumbuhkan ketenangan jiwa 
residen  
2. Batasan Masalah 
 Dari identifikasi masalah di atas, maka penulis hanya membatasi 
masalah hanya pada bimbingan kesehatan mental dalam menumbuhkan 
ketenangan jiwa residen di Badan Narkotika Kabupaten Kampar. 
3. Rumusan masalah 
 Berdasarkan dengan penjelasan latar belakang masalah yang 
penulis kemukakan di atas, maka penulis dapat merumuskan 
permasalahan, yaitu: Bagaimana bimbingan kesehatan  mental dalam 
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menumbuhkan ketenangan jiwa residen Di Badan Narkotika Kabupaten 
Kampar ? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan alasan pemilihan judul di atas, 
maka Skripsi ini memiliki tujuan dan kegunaan penelitian  antara lain : 
1. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bimbingan Kesehatan 
Mental dalam Menumbuhkan Ketenangan Jiwa Residen (Pecandu 
Narkoba) Di Badan Narkotika Kabupaten Kampar.  
2. Kegunaan Penelitian  
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
yang positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan praktek 
khususnya mengenai bimbingan kesehatan mental dalam 
menumbuhkan ketenangan jiwa Residen di Badan Narkotika Kabipaten 
Kampar. 
b. Kegunaan praktis, bagi mahasiswa dapat menerapkan konsep 
bimbingan kesehatan mental yang efektif. 
c. Kegunaan akademis, sebagai syarat meraih gelar Strata Satu (SI) pada 
Jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan komunikasi 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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E. Sistematika Penulisan  
Laporan penelitian ini disusun secara sistematika penulisan sebagai 
berikut: 
BAB I :  PENDAHULUAN 
  Merupakan bab pendahuluan yang didalamnya berisikan: Latar 
Belakang Masalah, Rumusan masalah, Tujuan dan Kegunaan 
Penelitian, Penegasan Istilah, Sistematika Penulisan. 
BAB II :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
  Dalam bab ini akan dijelaskan kajian teori mengenai Bimbingan 
Kesehatan Mental Dalam Menumbuhkan Ketenangan Jiwa  
Pecandu Narkoba, kajian terdahulu, dan Kerangka Pikir. 
BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 
  Bab ini menyajikan Jenis dan Pendekatan Penelitian, Lokasi 
Penelitian, Sumber Data, Informan Penelitian, Teknik 
Pengumpulan Data, Validitas Data, Teknik Analisis Data. 
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